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Perhatian :

1. Tujuan survei ini adalah untuk mengetahui struktur pendapatan dan pengeluaran dari perusahaan/usaha dalam
perekonomian, distribusi barang/jasa dan asal bahan baku, serta margin perdagangan.

2. Pelaksanaan kegiatan ini berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik, Pasal 11.
3. Kerahasiaan data yang diberikan dijamin oleh Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik, Pasal 21.

4. Survei ini tidak ada hubungannya dengan pemungutan pajak dan tidak dipungut biaya.

BLOK |. PENGENALAN TEMPAT
(1) 2

1. Provinsi e e e e et

2. Kabupaten/Kota*) e e e

3. Kecamatan e e e e e e et

4. Kelurahan/Desa®) s

*)coret yang tidak sesuai

BLOK Il. KETERANGAN PETUGAS

Rincian Pencacah Pemeriksa
(1) (2) (3)

1. Nama petugas

2. Tanggal pelaksanaan kegiatan

3. Tanda tangan




BLOK Ill. KETERANGAN USAHA

Blok ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai keterangan usaha secara lengkap dan jelas, termasuk status usaha, kegiatan utama
yang dilakukan perusahaan dan jenis lapangan usahanya.

Rincian 1.

Rincian 2.
Rincian 3.
Rincian 4.

Rincian 5.

Rincian 6.

Rincian 7.
Rincian 8.

Tuliskan nama perusahaan/pengusaha dengan lengkap dan jelas. Jika tidak memiliki nama perusahaan maka tuliskan nama
pengusahanya. Contoh: Perkebunan Pak Raden, Usaha Dagang Maju Terus.

Tuliskan alamat perusahaan/usaha dengan lengkap dan jelas.

Tuliskan nomor telepon/fax perusahaan/usaha dengan benar.

Lingkari salah satu kode status usaha perusahaan.

Badan usaha adalah kesatuan yuridis (hukum), teknis, dan ekonomis yang bertujuan mencari laba atau keuntungan.

Badan Usaha yang berbadan hukum adalah badan usaha yang memiliki harta kekayaan tersendiri, terpisah dengan harta kekayaan
para pemegang saham. Badan usaha yang berbadan hukum merupakan subjek hukum yang dapat dituntut atau melakukan
penuntutan di muka pengadilan atas nama badan usaha. Contohnya: Persero, Perseroan Terbatas (PT), Koperasi, dan Yayasan.

Badan Usaha yang tidak berbadan hukum adalah badan usaha yang harta kekayaan pendirinya tidak terpisah dengan harta
kekayaan badan usaha tersebut . Badan usaha yang tidak berbadan hukum tidak dapat dituntut atau melakukan penuntutan di muka
pengadilan atas nama badan usaha tersebut, kecuali atas nama pendiri dari badan usaha tersebut. Contohnya: CV, Firma, UD, dan
PD.

Perorangan adalah usaha yang dilakukan tanpa membentuk jenis badan usaha tertentu, misalnya usaha katering tanpa membentuk
CV atau UD.

Lingkari salah satu kode jaringan perusahaan ini.

Perusahaan/Usaha Tunggal: perusahaan yang berdiri sendiri, tidak mempunyai cabang di tempat lain dan pengelolaan seluruh
kegiatan perusahaan dilakukan oleh perusahaan yang bersangkutan. Perusahaan tunggal disebut juga perusahaan tanpa cabang.

Kantor Cabang/Perwakilan: perusahaan/usaha yang merupakan cabang/perwakilan dari perusahaan induknya, yang secara
administratif kegiatannya dikelola dan diawasi oleh perusahaan induk tersebut.

Tuliskan selengkap-lengkapnya jenis kegiatan utama yang dilakukan oleh perusahaan/usaha.

Contoh:

- usaha perkebunan. Perlu ditulis jelas jenis perkebunannya apa, karena untuk usaha perkebunan, antara lain meliputi usaha
perkebunan kelapa dengan kode KBLI 01261; usaha perkebunan kelapa sawit dengan kode KBLI 01261; dan ada juga usaha
perkebunan buah-buahan penghasil minyak lainnya dengan kode KBLI 01263

- usaha pertanian tanaman kacang. Perlu ditulis jelas jenis tanaman kacangnya apa, karena untuk usaha pertanian tanaman kacang,
mencakup antara lain usaha pertanian tanaman kacang tanah dengan kode KBLI 01114 dan usaha pertanian tanaman kacang hijau
dengan kode KBLI 01115. Selain itu, terdapat juga usaha pertanian tanaman kacang-kacangan dengan kode KBLI 01252

Lingkari salah satu jenis lapangan usaha menurut kategori sesuai dengan kegiatan utama perusahaan/pengusaha.

Tahun mulai beroperasi secara komersial

Tahun mulai beroperasi secara komersial adalah tahun pertama kali unit usaha/perusahaan tersebut menghasilkan/memproduksi
barang/jasa secara komersial (tidak termasuk produksi percobaan). Tahun mulai beroperasi secara komersial minimal dimulai tahun
2017. Perusahaan/usaha yang baru mulai berproduksi tahun 2018 tidak boleh dijadikan sampel.



BLOK Ill. KETERANGAN USAHA

1) (2)

1. Nama Perusahaan/Pengusaha PP
2. Alamat e —
3. NoTelp/Fax e ——
4. Status Usaha (lingkari salah satu kode jawaban yang sesuai)

Badan usaha yang ber-Badan Hukum -1

Badan usaha yang tidak ber-Badan Hukum -2

Perorangan -3

5. Jaringan Perusahaan (lingkari salah satu kode jawaban yang sesuai)

Tunggal -1 Cabang / Perwakilan -2

6. Jenis Kegiatan Utama yang Dilakukan oleh Perusahaan: KBLI 2009 5 Digit

(Tuliskan selengkap-lengkapnya )

(diisi oleh pemeriksa)

7. Jenis Lapangan Usaha:

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan -A Jasa kesehatan & kegiatan sosial -Q

Perdagangan Besar dan Eceran -G Kesenian, hiburan & rekreasi -R

Jasa pendidikan -P Kegiatan jasa lainnya -S
8. Tahun mulai beroperasi secara komersial PP PP PRPR




BLOK IV. PEKERJA DAN KOMPENSASI TENAGA KERJA

Blok ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai jumlah pekerja dan kompensasi tenaga kerja pada tahun 2018
Rincian 1 Banyaknya pekerja
a. Isikan rata-rata jumlah pekerja tetap dan pekerja kontrak

Bekerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh seseorang dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh

pendapatan atau keuntungan, paling sedikit 1 jam (tidak terputus) dalam seminggu yang lalu.

Pekerja tetap adalah pekerja yang mendapatkan upah/gaji secara tetap, tidak tergantung pada kehadiran. Apabila

diberhentikan biasanya mendapat pesangon.

Pekerja kontrak adalah pekerja yang bekerja dengan perjanjian tertentu dan tidak mendapatkan kesempatan untuk mengikuti

jenjang karir yang berlaku di perusahaan.
b. Isikan rata-rata jumlah pekerja tidak tetap/harian

Pekerja tidak tetap/harian adalah pekerja dibayar tidak terikat secara tetap dengan usaha/perusahaan dimana mereka hanya

bekerja selama pekerjaan/ proyek berlangsung dan bila pekerjaan/proyek telah selesai maka secara otomatis mereka tidak

mempunyai hubungan kerja.
c. Isikan rata-rata jumlah pekerja outsourcing

Pekerja outsourcing adalah pekerja yang biasanya mempunyai keterampilan/keahlian tertentu yang dibutuhkan oleh
perusahaan. Pekerja yang dicatat pada rincian ini adalah pekerja outsourcing baik yang dibayar langsung maupun tidak

langsung oleh usaha/perusahaan yang menggunakan tenaga kerja outsourcing . Pencatatan jumlah pekerja pada perusahaan

yang menyediakan tenaga kerja (perusahaan outsourcing ), tidak mencakup tenaga kerja yang di-outsourcing -kan

(disalurkan).
d. lIsikan rata-rata jumlah pekerja tidak dibayar

Pekerja tidak dibayar adalah pekerja keluarga yang biasanya ikut aktif dalam mengelola kegiatan usaha/perusahaan, tetapi

tidak mendapat upah/gaji. Termasuk pemilik.
Rincian 2 Isikan banyaknya bulan efektif kegiatan usaha selama tahun 2018
Bulan kegiatan adalah bulan usaha/perusahaan melakukan kegiatan walaupun hanya satu hari.
Rincian 3 Kompensasi Tenaga Kerja

Rincian ini digunakan untuk mendapatkan keterangan mengenai kompensasi tenaga kerja yang digunakan selama tahun 2018
dengan lengkap dan jelas. Kompensasi tenaga kerja mencakup upah/gaji dan remunerasi lainnya. Upah/gaji adalah balas jasa
kepada semua tenaga kerja yang ikut dalam kegiatan produksi, baik dalam bentuk uang maupun barang/jasa (natura).
Remunerasi lainnya antara lain bonus, hadiah, asuransi, dan jaminan sosial lainnya yang dibayarkan majikan ke pekerja.

a. Kompensasi pekerja tetap dan kontrak, terdiri dari:
1. Gaji dan Tunjangan Rutin

Gaji adalah imbalan dalam bentuk uang atau barang yang diterima oleh buruh/karyawan/pegawai,yang ditetapkan dan

dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan.

Tunjangan Rutin adalah penerimaan buruh/karyawan/ pegawai yang sifatnya rutin/teratur dan biasanya diterima lebih
singkat atau bersamaan dengan pembayaran upah/gaji, seperti tunjangan kinerja, tunjangan jabatan, tunjangan
suamifistri/anak, tunjangan kemahalan, dan sebagainya yang diberikan secara tetap dan teratur dalam bentuk uang atau

barang. Tidak termasuk tunjangan yang tidak rutin, seperti tunjangan hari raya, bonus tahunan, bonus semesteran, bonus

kuartalan, bonus prestasi, dll.

2.Upah Lembur adalah tambahan upah yang dibayarkan perusahaan terhadap buruh/karyawan/pegawai dalam bentuk

uang maupun barang, sebagai imbalan atas perpanjangan jam kerja diluar jam kerja normal yang ditentukan.

3.Uang Transportasi dan Uang Makan
4.Hadiah, Bonus, dan sejenisnya

5. luran dana pensiun, tunjangan sosial, dan sejenisnya adalah biaya perusahaan yang dibayarkan secara teratur kepada

yayasan/badan yang menangani masalah jaminan sosial dan pembayaran pensiun pekerja/karyawan.

6. Asuransi tenaga kerja dan sejenisnya adalah asuransi yang dibayarkan perusahaan secara teratur kepada

yayasan/lembaga yang menangani masalah asuransi kesehatan dan asuransi jiwa atas nama pekerja/karyawan.
b. Upah pekerja tidak tetap/harian adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk membayar pekerja tidak

tetap/harian

C. Pengeluaran untuk pekerja outsourcing adalah biaya/pengeluaran untuk membayar pekerja outsourcing kepada
perusahaan penyalur tenaga kerja (termasuk upah/gaji pekerja outsourcing yang langsung dibayarkan ke pekerja).

d. JUMLAH=R.a+R.b+R.c

BLOK V. NILAI PRODUKSI/PENDAPATAN (RUPIAH)

Blok ini digunakan untuk mendapatkan keterangan nilai produksi/pendapatan yang dihasilkan selama tahun 2018 dengan lengkap dan jelas.

Satuan nilai dalam rupiah.

A.
BESAR DAN ECERAN) TAHUN 2018

NILAI PRODUKSI/PENDAPATAN UTAMA DAN DISTRIBUSI PENJUALAN/ASAL PEMBELIAN (KHUSUS PERDAGANGAN

Sub blok ini digunakan untuk mendapatkan keterangan nilai produksi atau pendapatan utama khusus untuk kategori perdagangan
besar dan eceran selama tahun 2018 dalam satuan nilai rupiah. Pada sub blok ini ditanyakan juga pertanyaan terkait persentase
distribusi penjualan ke dalam provinsi (domestik), asal pembelian dari dalam provinsi, diekspor (ke luar negeri/luar provinsi), diimpor

(dari luar negeri/luar provinsi).

Kolom 3 Isikan nilai produksi/pendapatan utama (rupiah) yang dihasilkan sesuai uraian pada kolom 2.
Kolom 4 Isikan persentase distribusi penjualan/asal pembelian ke/dari dalam provinsi (persen)
Kolom 5 Isikan persentase distribusi penjualan/asal pembelian ke/dari luar negeri (persen)
Kolom Isikan persentase distribusi penjualan/asal pembelian ke/dari luar provinsi (persen) pada kolom 7 dan 8. Persentase
6s.d.8 distribusi penjualan/asal pembelian ke/dari luar provinsi utama (penjualan/pembelian terbesar) diisi pada kolom 7, dan
isikan dua digit kode provinsi utama di kolom 6. Sementara persentase distribusi penjualan ke/dari provinsi lainnya (selain
provinsi utama) diisi di kolom 8.
Kode Prov 11 Aceh 15 Jambi 19 Babel |33 Jateng |51 Bali 62 Kalteng |71 Sulut 75 Gorontalo |91 Pabar
12 Sumut 16 Sumsel 21 Kepri 34 Jogja 52 NTB 63 Kalsel 72 Sulteng |76 Sulbar 94 Papua
13 Sumbar |17 Bengkulu |31 DKI 35 Jatim 53 NTT 64 Kaltim 73 Sulsel 81 Maluku
14 Riau 18 Lampung |32 Jabar |36 Banten |61 Kalbar |65 Kaltara |74 Sultra 82 Malut
Kolom 9 Total persentase distribusi penjualan/asal pembelian harus 100, yaitu kolom 4 + kolom 5 + kolom 7 + kolom 8



BLOK IV. PEKERJA DAN KOMPENSASI TENAGA KERJA

No

Rincian

Tahun 2018

(1)

()

3)

. |Banyaknya pekerja (orang)

a. Pekerja tetap dan kontrak

b. Pekerja tidak tetap/harian

c. Pekerja outsourcing

d. Pekerja tidak dibayar

. |Banyaknya bulan efektif kegiatan usaha (bulan)

. |Kompensasi tenaga kerja (Rupiah)

a. Kompensasi pekerja tetap dan kontrak
(Ra1+Ra2+Ral3+Rad+Rab5+Rab)

1. Gaji dan tunjangan rutin

Upah lembur

Uang transportasi dan uang makan

Hadiah, bonus, dan sejenisnya

luran dana pensiun, tunjangan sosial, dan sejenisnya

S|la|d|e|Dd

Asuransi tenaga kerja dan sejenisnya

b. Upah pekerja tidak tetap/harian

c. Pengeluaran untuk pekerja outsourcing

d. JUMLAH (R +Rb +Ruc)

BLOK V. NILAI PRODUKSI/PENDAPATAN (RUPIAH)

A.

NILAI PRODUKSI/PENDAPATAN UTAMA DAN DISTRIBUSI PENJUALAN/ASAL PEMBELIAN (KHUSUS PERDAGANGAN BESAR DAN ECERAN)

TAHUN 2018

No

Uraian Nilai (Rupiah)

Distribusi Penjualan/Asal Pembelian

(Persen)

Dalam
Provinsi

Luar

Negeri

Luar Provinsi

Kode
Prov

Utama | Lainnya

Total (persen)
(4)+(5)+(7)+(8)

(1)

(2)

(4)

(5)

(6) (7)

(8)

(9)

. |Penjualan barang dagangan sendiri

100

Beban pokok pendapatan [a+ b - c]

a. Persediaan awal tahun 2018 (stok awal)

b. Pembelian neto

100

c. Persediaan akhir tahun 2018 (stok akhir)

Komisi penjualan barang konsinyasi neto

Nilai barang dagangan yang digunakan sendiri
atau diberikan kepada pihak lain

Nilai barang yang rusak/hilang/susut

JUMLAH [1-2+3 +4-5]




BLOK V. NILAI PRODUKSI/PENDAPATAN (RUPIAH)

B. SUPLEMEN KHUSUS PERDAGANGAN BESAR DAN ECERAN TAHUN 2018
Rincian 1 dan 2 untuk mendapatkan informasi mengenai sumber barang dan distribusi penjualan menurut kelompok pembeli, barang yang digunakan sendiri dan yang tercecer selama tahun 2018 yang dirinci menurut 5 kelompok barang
dagangan utama. Pengelompokan barang dagangan utama berdasarkan urutan nilai barang dagangan yang memiliki omset terbesar. Kedua rincian tersebut untuk mendapatkan rasio marketed surplus di tingkat pedagang.
Rincian 3 digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai nilai pembelian, nilai jual, dan nilai beli barang selama tahun 2018 menurut jenisnya. Dari informasi tersebut diharapkan dapat diperoleh data mengenai rasio margin harga
perdagangan. Jika informasi selama tahun 2018 sulit diperoleh, maka isian sub blok ini dapat diperoleh dengan pendekatan rata-rata sebulan, kemudian dikalikan 12.

Rincian 1. Sumber barang dagangan yang dipakai sendiri, hilang/susut/rusak, serta penjualan dan stok selama tahun 2018 (persen).

Kolom 2
Kolom 3
Kolom 4
Kolom 5
Kolom 6 s.d. 8
Kolom 9
Kolom 10

Tuliskan nama-nama barang yang diperdagangkan secara rinci. Contoh: ubi jalar, kacang hijau, tanah liat, dll

Isikan kode KBKI sesuai komoditi yang diperdagangkan (diisi oleh pemeriksa)

Isikan persentase stok awal (persediaan awal) terhadap jumlah barang tahun 2018. Stok awal ialah stok yang ada di gudang maupun di-display

Isikan persentase pembelian barang dari produsen. Yang dimaksud produsen adalah kegiatan yang menghasilkan produk termasuk usaha rumah tangga (industri, pertanian, dil)
Isikan persentase pembelian barang dari importir di kolom 6, dari pedagang besar di kolom 7, dan dari pedagang eceran di kolom 8

Periksa penjumlahan dari kolom 4 s.d 8 harus sama dengan 100

Isikan persentase penggunaan barang yang dipakai sendiri, misalnya untuk upah, hibah, bonus, promosi, dIl.

Kolom 11 s.d. 13 Isikan persentase barang yang hilang/susut/rusak di kolom 11, barang yang dijual di kolom 12, dan stok akhir di kolom 13 (persen)

Kolom 14

Periksa penjumlahan kolom 10 s.d 13 sama dengan 100.

Rincian 2. Distribusi penjualan menurut jenis barang dan kelompok pembeli tahun 2018 (persen).

Kolom 2
Kolom 3
Kolom 4
Kolom 5
Kolom 6 s.d. 8

Kode Prov

Kolom 9

Tuliskan jenis barang yang diperdagangkan secara rinci (jenis barang sama dengan rincian 1 kolom 2).

Isikan kode KBKI sesuai komoditi yang diperdagangkan (diisi oleh pemeriksa)

Isikan persentase barang yang dijual ke luar negeri

Isikan persentase barang yang dijual ke pedagang di dalam provinsi

Isikan persentase barang yang dijual ke pedagang di luar provinsi utama di kolom 7 dan isikan kode provinsinya di kolom 6, sementara persentase barang yang dijual ke pedagang di luar provinsi lainnya (selain provinsi
utama) di kolom 8

11 Aceh 15 Jambi 19 Babel |33 Jateng |51 Bali 62 Kalteng |71 Sulut |75 Gorontalo[91 Pabar
12 Sumut |16 Sumsel |21 Kepri |34 Jogja 52 NTB 63 Kalsel |72 Sulteng (76 Sulbar |94 Papua
13 Sumbar (17 Bengkulu (31 DKI 35 Jatim 53 NTT 64 Kaltim |73 Sulsel (81 Maluku
14 Riau 18 Lampung [32 Jabar |36 Banten [61 Kalbar |65 Kaltara |74 Sultra [82 Malut

Isikan persentase barang yang dijual ke selain pedagang di dalam provinsi

Kolom 10 s.d. 12 Isikan persentase barang yang dijual ke selain pedagang di luar provinsi utama di kolom 11 dan isikan kode provinsinya di kolom 10, sementara persentase barang yang dijual ke selain pedagang di luar provinsi lainnya

Kolom 13

(selain provinsi utama) di kolom 12
Total kolom 13 harus sama dengan 100, yaitu kolom (4)+(5)+(7)+(8)+(9)+(11)+(12)

Rincian 3. Nilai Pembelian, Nilai Jual, dan Nilai Beli Tahun 2018

Kolom 2
Kolom 3
Kolom 4
Kolom 5 s.d. 6
Kolom 7 s.d. 8
Kolom 9
Kolom 10

Tuliskan nama-nama barang yang diperdagangkan secara rinci (sama dengan rincian 1 kolom 2)

Isikan kode KBKI sesuai komoditi yang diperdagangkan (diisi oleh pemeriksa)

Isikan nilai pembelian yang dikeluarkan selama tahun 2018 (dalam ribu rupiah)

Isikan satuan standar dari barang yang diperdagangkan di kolom 5, dan banyaknya barang yang dijual di kolom 6
Isikan harga jual per unit (dalam ribu rupiah) di kolom 7, dan harga beli per unit (dalam ribu rupiah) di kolom 8
Isikan nilai jual dari barang yang diperdagangkan, Nilai jual pada kolom (9) = kolom (6) x kolom (7)

Isikan nilai beli dari barang yang diperdagangkan, Nilai beli pada kolom (10) = kolom (6) x kolom (8)



BLOK V. NILAI PRODUKSI/PENDAPATAN (RUPIAH)

B. SUPLEMEN KHUSUS KATEGORI PERDAGANGAN BESAR DAN ECERAN TAHUN 2018

1 ||Sumber barang dagangan yang dipakai sendiri, hilang/susut/rusak, serta penjualan dan stok tahun 2018 (persen)
Sumber Barang
. Kode Pedagang Dipakai | Hilang/ susut/ . . Total
No Jenis Barang KBKI") | Stok Awal Produsen Importir Total Sendiri rusak Penjualan | Stok Akhir (10)sd(13)
termasuk URT Besar | Eceran (@)sd(8)
@ 2) G) “) ©) () (1) )] ©) (10) 1) (12) (13) (14)
1 100 100
2 100 100
3 100 100
4 100 100
5 100 100
| 2 ||Distribusi penjualan menurut jenis barang dan kelompok pembeli tahun 2018 (persen)
Domestik Total
. Kode Luar Pedagang Selain Pedagang
No Jenis Barang KBKP) | Negeri [ Dalam Luar provinsi Dalam Luar Provinsi (4)+(5)+(7)+(8)+
Provinsi Kode | Utama | Lainnya| Provinsi Kode Prov | Utama | Lainnya (O(11)+(12)
(0 2) G) ) ©) ) (1) @) ©) 10 1) (12) (13)
1 100
2 100
3 100
4 100
5 100
| 3 |INilai Pembelian, Nilai Jual, dan Nilai Beli Tahun 2018
.- . Banyaknya Penjualan, Harga Jual, Harga Beli, Nilai Jual, dan Nilai Beli
No Jenis Barang Il(glgli) N:L?L:i:ﬁg:?n Banyaknya Harga Jual Harga Beli Nilai Jual Nilai Beli Barang Terjual
P Satuan | Jumlah (ribu Rp/unit) (ribu Rp/unit) (ribu rupiah) (ribu rupiah)
(1) @) G) “4) () ©) (1) @) ©) =) x(7) (10)=(6) x (8)
1
2
3
4
5
*) diist oleh pemeriksa




BLOK V. NILAI PRODUKSI/PENDAPATAN (RUPIAH)

Blok ini digunakan untuk mendapatkan keterangan nilai produksi/pendapatan yang dihasilkan selama tahun 2018 dengan lengkap dan
jelas. Satuan nilai pendapatan dalam rupiah.

NILAI PRODUKSI/PENDAPATAN UTAMA DAN DISTRIBUSI PENJUALAN (SELAIN PERDAGANGAN BESAR DAN

C.

ECERAN) TAHUN 2018

Sub blok ini digunakan untuk mendapatkan keterangan nilai produksi atau pendapatan utama selain perdagangan besar dan

eceran selama tahun 2018 dalam satuan nilai rupiah. Dalam laporan keuangan perusahaan, pendapatan utama biasa disebut

dengan pendapatan usaha atau pendapatan operasional. Pada sub blok ini ditanyakan juga pertanyaan terkait persentase distribusi
penjualan yang dijual ke dalam provinsi (domestik) dan/atau diekspor (dijual ke luar negeri/luar provinsi).

Kolom 1 Tuliskan nama produk/pendapatan utama yang dihasilkan selama tahun 2018 dengan jelas.

Kolom 2 Kode KBKI diisi oleh pemeriksa.

Kolom 3 Isikan nilai produksi/pendapatan utama (rupiah) yang dihasilkan menurut jenis produk pada tahun 2018.

Kolom 4 Isikan persentase distribusi penjualan yang dijual ke dalam provinsi (persen)

Kolom 5 Isikan persentase distribusi penjualan yang dijual ke luar negeri (persen)

Kolom6s.d.8  Isikan persentase distribusi penjualan yang dijual ke luar provinsi (persen) pada kolom 7 dan 8. Persentase
distribusi penjualan yang dijual ke luar provinsi utama (penjualan terbesar) diisi pada kolom 7, dan isikan dua
digit kode provinsi utama di kolom 6. Sementara persentase distribusi penjualan yang dijual ke provinsi lainnya
(selain provinsi utama) diisi di kolom 8.

Kode Provinsi{11 Aceh 19 Kep. Bangka Belitung 51 Bali 72 Sulawesi Tengah
12 Sumatera Utara 21 Kep. Riau 52 Nusa Tenggara Barat 73 Sulawesi Selatan
13 Sumatera Barat 31 DKI Jakarta 53 Nusa Tenggara Timur 74 Sulawesi Tenggara
14 Riau 32 Jawa Barat 61 Kalimantan Barat 75 Gorontalo
15 Jambi 33 Jawa Tengah 62 Kalimantan Tengah 76 Sulawesi Barat
16 Sumatera Selatan 34 DI Yogyakarta 63 Kalimantan Selatan 81 Maluku
17 Bengkulu 35 Jawa Timur 64 Kalimantan Timur 82 Maluku Utara
18 Lampung 36 Banten 65 Kalimantan Utara 91 Papua Barat
71 Sulawesi Utara 94 Papua

Kolom 9 Periksa total persentase distribusi harus 100, yaitu kolom 4 + kolom 5 + kolom 7 + kolom 8

Rincian 1 s/d 15. Isikan jenis produk dan nilai produksi/pendapatan yang dihasilkan selama tahun 2018

Rincian 16. Isikan jumlah nilai produksi/pendapatan utama pada kolom 3 (R.C.1 +R.C.2+R.C3+....... +R.C.15)

PENDAPATAN LAINNYA

Isikan pendapatan lain dari perusahaan pada tahun 2018. Pendapatan tersebut adalah pendapatan neto, yaitu pendapatan

setelah dikurangi biaya-biaya.

Pendapatan lain hanya yang berkaitan langsung/tidak dapat dipisahkan administrasinya dari kegiatan utama. Satuan nilai dalam

rupiah.

Rincian 1. Isikan nilai jasa dari usaha menyewakan gedung/ruangan, baik untuk kantor maupun resepsi

Rincian 2. Isikan nilai penjualan barang modal bekas

Rincian 3. Isikan nilai pendapatan dari bunga

Rincian 4. Isikan nilai royalti/deviden

Rincian 5. Isikan keuntungan penjualan barang dalam bentuk yang sama (selain industri perdagangan)

Rincian ini diisi jika perusahaan/usaha melakukan kegiatan perdagangan di luar kegiatan utamanya. Misalnya,
peternak kambing menjual sisa bahan bakunya, seperti pakan ternak. Nilai yang dicatat hanya keuntungan dari
penjualannya saja.

Rincian6s/d9 Isikan pendapatan lainnya yang diperoleh perusahaan selain dari Rincian 1 s/d 5. Pemeriksa juga harus mengisi
kode KBKI nya di kolom 2

Rincian 10. Isikan total dari pendapatan lainnya di kolom 3 (R.D.1+R.D.2+R.D.3+...... +R.D.9)

TOTAL PENDAPATAN

Isikan total nilai produksi/pendapatan perusahaan pada tahun 2018. Satuan nilai dalam rupiah. Total nilai produksi/pendapatan
pada tahun 2018 [Kol (3) = R.A.6 (3) + R.C.16 (3) + R.D.10 (3)].



BLOK V. NILAI PRODUKSI/PENDAPATAN (RUPIAH)

C. NILAI PRODUKSI/PENDAPATAN UTAMA DAN DISTRIBUSI PENJUALAN (SELAIN PERDAGANGAN BESAR DAN ECERAN) TAHUN 2018

Distribusi Penjualan (persen)

Rincian Produk yang Dihasilkan Kode KBKI*) Nilai (Rupiah) Dala.m_ Luar Ell(jgro Fr’rovinsi Total
Provinsi Negeri Igt::: Utama | Lainnya (4)(5)+(T)+(8)
(1) ] €] ) 6 [ ® 1 @ (8) (9)
L PP PPPRTPPPPTPPPROOR 100
2 100
KOO PTPPPPTPPIUPTPPPROOR 100
Ao o 100
B 100
B e 100
T 100
B s 100
0 s 100
10, o e 100
OSSP PSP PP PP PRPRRP 100
1 s 100
13 e 100
Th. e 100
15. Lainnya 100
16. Jumlah nilai produksi/pendapatan utama (Rincian C.1 s/d C.15)
D. PENDAPATAN LAINNYA
1. Menyewakan gedung/ruangan 100
2. Penjualan barang modal bekas 100
3. Bunga 100
4. Royalti/Dividen 100
5 Keuntupgan penjualan barang dalam bentuk yang sama (selain 100
industri perdagangan)
B et 100
2SSOSR 100
B 100
0. e 100
10. Jumlah (RD.1+R.D.2+R.D.3 +...... +R.D.9)

E. TOTAL PENDAPATAN ( Kol (3) = R.A.6 (3) + R.C.16 (3) + R.D.10 (3))

*) diisi oleh pemeriksa




BLOK VI.A. BIAYA KHUSUS (RUPIAH)

Blok ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai biaya khusus yang dikeluarkan perusahaan/usaha selama tahun
2018. Satuan nilai pengeluaran dalam rupiah. Pada blok ini ditanyakan juga terkait persentase asal biaya khusus. Biaya
khusus bisa berasal dari dalam provinsi (domestik) dan/atau impor (dari luar negeri/luar provinsi).

Kolom 1 Tuliskan nama produk/biaya khusus yang digunakan selama tahun 2018 dengan jelas.

Kolom 2 Kode KBKI 2010 diisi oleh pemeriksa.

Kolom 3 Isikan nilai biaya khusus (rupiah) yang dikeluarkan menurut jenis produk pada tahun 2018.

Kolom 4 Isikan persentase asal biaya khusus yang diperoleh dari dalam provinsi (persen)

Kolom 5 Isikan persentase asal biaya khusus yang diperoleh dari luar negeri (persen)

Kolom6s.d. 8 Isikan persentase asal biaya khusus yang diperoleh dari luar provinsi (persen) pada kolom 7 dan 8.

Persentase asal biaya khusus yang diperoleh dari luar provinsi utama (asal biaya khusus terbesar)
diisi pada kolom 7, dan isikan dua digit kode provinsi utama di kolom 6. Sementara persentase asal
biaya khusus yang diperoleh dari provinsi lainnya (selain provinsi utama) diisi di kolom 8.

Kode Provinsi (11 Aceh 19 Kep. Bangka Belitung 51 Bali 72 Sulawesi Tengah
12 Sumatera Utara 21 Kep. Riau 52 Nusa Tenggara Barat 73 Sulawesi Selatan
13 Sumatera Barat 31 DKI Jakarta 53 Nusa Tenggara Timur 74 Sulawesi Tenggara
14 Riau 32 Jawa Barat 61 Kalimantan Barat 75 Gorontalo
15 Jambi 33 Jawa Tengah 62 Kalimantan Tengah 76 Sulawesi Barat
16 Sumatera Selatan 34 DI Yogyakarta 63 Kalimantan Selatan 81 Maluku
17 Bengkulu 35 Jawa Timur 64 Kalimantan Timur 82 Maluku Utara
18 Lampung 36 Banten 65 Kalimantan Utara 91 Papua Barat
71 Sulawesi Utara 94 Papua

Kolom 9 Total persentase distribusi harus 100, yaitu kolom 4 + kolom 5 + kolom 7 + kolom 8
Contoh Biaya Khusus
1. Kategori Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
- Biaya khususnya misalnya bibit/benih, pupuk (pupuk kandang & pupuk buatan), pestisida, jasa pertanian untuk
penyiapan lahan, penanaman/ penyisipan, dan pemeliharaan, peralatan pertanian (sarung tangan, sepatu boot,
masker, cangkul, arit, dll)

2. Kategori Perdagangan Besar dan Eceran
- Biaya khususnya misalnya berupa biaya angkut membeli dan menjual barang dagangan (jasa transportasi,
pos dan kurir), biaya pembungkus dan pengikat (plastik pembungkus, karton pembungkus, pembungkus lainnya,
pengikat dan plastik, bahan pengikat lainnya)

3. Kategori Jasa Pendidikan
- Biaya khususnya misalnya berupa pencetakan buku panduan, silabus, dan sertifikat/ ijazah; pembelian seragam,
dan lain-lain.

4. Kategori Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
-Jasa Panti Jompo: biaya khususnya misalnya pembelian bahan pembersih; bahan makanan dan minuman yang
diolah (bahan makanan, sayur-sayuran, buah-buahan, bumbu-bumbuan, daging, ikan, telur, hasil olahan dari
kedelai, minyak dan lemak, makanan lainnya, susu, teh, coklat, gula pasir, dll); makanan dan minuman jadi; dan lain-
lain.

5. Kategori Kesenian, Hiburan, dan Rekreasi
- Kegiatan seni pertunjukan: biaya khususnya misalnya biaya tata rias pemain seni pertunjukan, biaya untuk menata
panggung pertunjukan, biaya services untuk alat musik pertunjukan, dll

6. Kategori Kegiatan Jasa Lainnya
- Kegiatan organisasi ilmu pengetahuan sosial dan masyarakat: biaya khususnya misalnya biaya untuk penertiban
administrasi daftar anggota organisasi, biaya untuk pembuatan nota organisasi, dll
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BLOK VI.A. BIAYA KHUSUS TAHUN 2018

Asal Biaya (persen)
- Kode . . Impor
Rincian Pengeluaran KBKI¥) Total Biaya (Rupiah) p?:\l,?:; i Luar _ Luar Provinsi Total
Negeri P::: Utama | Lainnya | (IEIF1HE)
(1) @2 @) 4 () (6) (7) (8) ©)

. 100
> 100
3 100
4 100
LS P P T P PP PP PP PPPPPoN 100
6 100
T 100
e 100
0. 100
0 100
11 100
o 100
13, 100
“w o 100
10, 100
. 100
A7, 100
. 100
19, 100
0 100
20, 100
9 100
23, 100
4 100
25, 100
% 100
20 e 100
e 100
29, 100
0 100
31. TOTAL BIAYAKHUSUS (R11+R.2+R3+...... +R.30)

*) diisi oleh pemeriksa
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BLOK VI.B. BIAYA UMUM (RUPIAH)

Blok ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai biaya umum yang dikeluarkan perusahaan/usaha selama tahun 2018. Satuan nilai pengeluaran dalam
rupiah. Pada blok ini ditanyakan juga terkait persentase asal biaya umum. Biaya umum bisa berasal dari dalam provinsi (domestik) dan/atau impor (dari luar
negeri/luar provinsi).

Kolom 2 Isikan nilai biaya umum (rupiah) yang dikeluarkan selama tahun 2018.

Kolom 3 Isikan persentase asal biaya umum yang diperoleh dari dalam provinsi (persen)
Kolom 4 Isikan persentase asal biaya umum yang diperoleh dari luar negeri (persen)
Kolom 5s.d. 7 Isikan persentase asal biaya umum yang diperoleh dari luar provinsi (persen) pada kolom 6 dan 7. Persentase asal biaya umum yang

diperoleh dari luar provinsi utama (asal biaya umum terbesar) diisi pada kolom 6, dan isikan dua digit kode provinsi utama di kolom 5.
Sementara persentase asal biaya umum yang diperoleh dari provinsi lainnya (selain provinsi utama) diisi di kolom 7.

Kode Provinsi 11 Aceh 19 Kep. Bangka Belitung 51 Bali 72 Sulawesi Tengah
12 Sumatera Utara 21 Kep. Riau 52 Nusa Tenggara Barat 73 Sulawesi Selatan
13 Sumatera Barat 31 DKI Jakarta 53 Nusa Tenggara Timur 74 Sulawesi Tenggara
14 Riau 32 Jawa Barat 61 Kalimantan Barat 75 Gorontalo
15 Jambi 33 Jawa Tengah 62 Kalimantan Tengah 76 Sulawesi Barat
16 Sumatera Selatan 34 DI Yogyakarta 63 Kalimantan Selatan 81 Maluku
17 Bengkulu 35 Jawa Timur 64 Kalimantan Timur 82 Maluku Utara
18 Lampung 36 Banten 65 Kalimantan Utara 91 Papua Barat
71 Sulawesi Utara 94 Papua
Kolom 8 Total persentase distribusi harus 100, yaitu kolom 3 + kolom 4 + kolom 6 + kolom 7
Rincian1.  Bahan bakar
Biaya bahan bakar adalah biaya seluruh pemakaian segala bahan bakar, baik cair maupun padat yang digunakan sebagai pembakar untuk
menjalankan mesin, memasak dan lainnya yang dipakai untuk usaha, termasuk biaya bakar minyak (BBM), elpiji, gas kota dan bahan bakar lainnya
seperti kayu/arang dan lainnya. Termasuk juga bahan bakar untuk membangkitkan listrik sendiri.
Rincian2.  Pelumas
Biaya pelumas adalah biaya seluruh pemakaian segala zat cair yang mempunyai kekentalan tertentu dipakai untuk melancarkan jalannya mesin
agar dapat berfungsi sebagaimana mestinya.
Rincian3.  Listrik
Biaya listrik adalah biaya seluruh pemakaian listrik untuk keperluan perusahaan/usaha, seperti untuk penerangan dan menjalankan mesin,
termasuk pemakaian listrik untuk mesin pompa air.
Rincian4.  Air Bersih
Biaya air adalah biaya seluruh pemakaian air untuk keperluan perusahaan/usaha, seperti pembelian air bersih dari perusahaan air minum/badan
pengelola air minum ataupun dari pihak lain. Termasuk pembelian air dari pedagang air keliling atau truk tangki air.
Rincian5.  Angkutan
Biaya pengangkutan adalah biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan pemindahan barang/ternak dari satu tempat ke tempat yang lain melalui darat,
air, maupun udara dengan menggunakan alat angkutan bermotor maupun tidak bermotor.
Rincian 6.  Pos dan jasa kurir
Biaya pos dan jasa kurir adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan/usaha atas penggunaan pos dan jasa kurir.
Rincian7.  Telepon dan komunikasi lainnya
Biaya Telepon dan komunikasi lainnya adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan/usaha atas penggunaan telepon dan komunikasi lainnya,
misal pembayaran kepada PT. TELKOM atas pulsa yang terjual atau atas penggunaan jaringan/frekuensi (dalam negeri), pembayaran kepada PT.
INDOSAT atas pulsa yang terjual atau atas penggunaan jaringan (luar negeri), biaya sewa satelit.
Rincian8.  Keperluan Kantor dan Kemasan
Pengeluaran Alat tulis kantor adalah biaya pembelian alat tulis dan keperluan kantor yang habis dipakai seperti: kertas, spidol, pensil, tinta, tinta
komputer, karbon, pita mesin tik, map, kapur, serta alat perekam data.
Pengeluaran untuk Pengepakan/Kemasan meliputi biaya yang dikeluaran untuk mengemas hasil produksi, baik kemasannya berupa, plastik,
gelas/kaca, logam, kayu dan lainnya.
Rincian9. Sewa
Biaya sewa meliputi biaya sewa bangunan/gedung/ruangan, gudang, inventaris kantor, kendaraan, dan mesin/alat-alat/perlengkapan. Jika jangka
waktu sewa lebih dari satu tahun, misalnya 2 tahun, maka nilai sewanya dibagi dua, sedangkan jika jangka waktu sewa kurang dari satu tahun nilai
sewanya dicatat sesuai yang dikeluarkan.
Rincian 10. Pemeliharaan dan perbaikan kecil
Rincian ini digunakan untuk mendapatkan keterangan biaya pemeliharaan barang modal (seperti: mesin, gedung, kendaraan dan barang
inventarisasi kantor lainnya) agar menjamin kelancaran kegiatan produksi selama tahun 2018 dengan lengkap dan jelas. Biaya tersebut bersifat
rutin (reguler) maupun yang bersifat periodik. Termasuk biaya pembelian suku cadang.
Rincian 11.  Perjalanan Dinas

Rincian ini digunakan untuk mendapatkan keterangan biaya uang saku dan harian, akomodasi, dan transportasi yang digunakan oleh perusahaan.

Biaya akomodasi/penginapan adalah biaya yang dikeluarkan untuk penginapan di suatu tempat, dalam rangka pelaksanaan tugas yang dilakukan
oleh karyawan perusahaan tersebut. Biaya pengangkutan barang yang dicatat adalah selain biaya pengangkutan barang dagangan.
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BLOK VI.B. BIAYA UMUM TAHUN 2018

Asal Biaya (persen)

Impor

Rincian Pengeluaran Total Biaya (Rupiah) Dalam Luar Provinsi Total
Provinsi Luar. Kode . (3)+(4)+(6)+(7)
Negeri Proy | Utama Lainnya
(1) 2 () (4) (5 (6) (7) (8)

1. BAHAN BAKAR

a. Bahan bakar minyak (BBM) 100

b. Elpiji 100

c. Gaskota 100

d. Bahan bakar lainnya (sebutkan: ...........ccocovernernernnes ) 100
2. PELUMAS 100
3. LISTRIK 100
4. AR BERSIH 100
5. ANGKUTAN

a. Rel 100

b. Jalan raya 100

c. Udara 100

d. Laut 100

e. Sungai, danau dan penyeberangan 100
6. POS DAN JASA KURIR 100
7. TELEPON, INTERNET, DAN KOMUNIKASI LAINNYA 100
8. KEPERLUAN KANTOR DAN KEMASAN

a. Alat tulis (Spidol, Pensil, Pulpen, Stabilo, Tip-ex, dll) 100

b. Barang-barang dari kertas (kertas, map, amplop, kardus, karton, dll) 100

c. Barang-barang kimia (Tinta, Karbon, dll) 100

d. Alat perekam data (CD, Flashdisk, Harddisk, dll) 100

e. Barang-barang pengepakan/ kemasan selain kertas/ karton 100
9. SEWA

a. Bangunan/gedung/ruangan 100

b. Gudang 100

c. Inventaris kantor 100

d. Kendaraan (tanpa operator) 100

e. Mesin dan peralatan (tanpa operator) 100
10. PEMELIHARAAN DAN PERBAIKAN KECIL

a. Bangunan/gedung 100

b. Kendaraan 100

c. Mesin dan peralatan 100

d. Inventaris kantor dan lainnya 100
11. PERJALANAN DINAS PEKERJA

a. Uang saku dan harian

b. Akomodasi/penginapan 100

c. Transportasi 100
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Rincian 12.

Rincian 13.

Rincian 14.

Rincian 15.

Rincian 16.

Rincian 17.

Rincian 18.

Rincian 19.

Rincian 20.

Rincian 21.

BLOK VI.B. BIAYA UMUM (RUPIAH)

Pendidikan dan Pelatihan

Rincian ini digunakan untuk mendapatkan keterangan biaya pendidikan dan pelatihan yang digunakan selama tahun 2018. Biaya
pendidikan dan pelatihan adalah biaya yang dikeluarkan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan pekerja.

Penelitian dan pengembangan

Biaya penelitian dan pengembangan baik yang dilakukan sendiri (mempunyai litbang sendiri) maupun yang dilakukan pihak lain
(konsultan RnD). Biaya penelitian dan pengembangan adalah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam rangka riset untuk
pengembangan usaha. Riset tersebut meliputi studi kelayakan, pengembangan produksi dan sejenisnya. Tidak termasuk biaya-
biaya yang menyangkut penjualan pemasaran produk.

Jasa Keuangan

Rincian ini digunakan untuk mendapatkan keterangan biaya jasa yang dibayarkan terkait dengan jasa keuangan yang digunakan
selama tahun 2018. Biaya jasa tersebut meliputi pengeluaran untuk pembayaran bunga pinjaman, provisi dan komisi (biaya
administrasi), premi asuransi (selain asuransi untuk pegawai), leasing dll.

Jasa-jasa

Biaya jasa-jasa meliputi pengeluaran untuk tenaga ahli/profesi (konsultan, notaris, akuntan, dan lainnya), asuransi kerugian,
promosi/iklan, dan jasa perusahaan lainnya.

Biaya konsultan adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan kepada konsultan (komputer/software/database, SDM dll),
engineering dan arsitek, seperti pembuatan gambar, biaya pengukuran dan biaya perencanaan dalam rangka pembuatan
bangunan/konstruksi.

Biaya akuntan/lembaga hukum adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan kepada akuntan/notaris seperti biaya jasa penyusunan
sistem dan pelaksanaan pembukuan, biaya jasa pemeriksaan pembukuan dan penyusunan laporan, biaya jasa dalam pembuatan
surat perjanjian dan akte.

Biaya promosi/iklan adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan atas promosifiklan yang dilakukan oleh pihak lain.

Biaya Penyusutan dan Amortisasi

Biaya penyusutan terdiri dari biaya penyusutan bangunan, kendaraan, mesin dan peralatan, inventaris kantor lainnya.

Biaya penyusutan adalah biaya yang disisihkan dengan tujuan untuk mengganti susutnya nilai barang modal karena dipakai
dalam melakukan kegiatan produksi, dimana pada saat barang modal tersebut sudah tidak dapat dipakai lagi, maka dapat diganti
dengan barang modal baru yang sumbernya dari akumulasi penyusutan (senilai uang yang disisihkan).

Amortisasi adalah penyusutan atas aktiva tidak berwujud seperti paten, lisensi, copy right, dan biaya-biaya/pengeluaran yang
ditangguhkan.

Pajak atas produksi

Pajak atas produski yang dicakup meliputi pajak bumi dan bangunan, pajak kendaraan bermotor, bea balik nama, dan pajak
lainnya (seperti pajak reklame/iklan, BPHTB). Pajak disini tidak termasuk Pajak Penghasilan (PPh) dan Pajak Pertambahan Nllai
(PPN), baik untuk perusahaan maupun pegawai.

Pengeluaran Lainnya

Biaya pengeluaran produksi lainnya antara lain: jasa kebersihan, jasa keamanan, iuran anggota organisasi, sumbangan,
langganan majalah dan surat kabar, serta lainnya.

Isikan rincian e s/d h untuk biaya umum lainnya yang belum tercakup pada rincian a s/d d yang digunakan dalam proses produksi.

Total Biaya Umum (Rincian 1 s/d 18)
Rincian ini digunakan untuk mendapatkan jumlah dari semua biaya umum. Total pengeluaran diperoleh dari penjumlahan rincian 1
s.d 18.

Total Pengeluaran
Rincian ini digunakan untuk mendapatkan jumlah dari semua pengeluaran| Total pengeluaran = VI.A.R.31 + VI.B.R.19

Laba/Rugi
Rincian ini digunakan untuk mendapatkan nilai laba/rugi. Total labalrugi = V.E - VI.B.R.20
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BLOK VI.B. BIAYA UMUM TAHUN 2018
Asal Biaya (persen)
. Impor
Rincian Pengeluaran Total Biaya (Rupiah) Dalam Luar Luar Provinsi Total
Provinsi Kode (3)+(4)+(6)*(7)
Negeri Prov Utama | Lainnya
Q)] @ Q) N 5 O 5 A ] @
12. PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 100
13. PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
a. Dilakukan sendiri 100
b. Dilakukan pihak lain 100
14 JASA KEUANGAN
a. Bunga pinjaman 100
b. Provisi dan komisi 100
. Premi asuransi (selain asuransi untuk pegawai) 100
d. Leasing 100
e. Lainnya (Sebutkan: ........ccccooevirernrnrrernerenine ) 100
a. Tenaga ahli/profesi (konsultan, notaris, akuntan, dll) 100
b. Promosi/iklan 100
c. Jasa perusahaan lainnya 100

16. BIAYA PENYUSUTAN DAN AMORTISASI

a. Bangunan

b. Kendaraan

c. Mesin dan peralatan

d. Inventaris kantor lainnya

e. Amortisasi

17. PAJAK ATAS PRODUKSI

a. Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)

b. Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)

c. BeaBalik Nama (BBN)

18. PENGELUARAN LAINNYA

a. Jasakebersihan

b. Jasa keamanan

c. luran anggota organisasi 100
d. Sumbangan 100
€. e (KBKI: e ) 100
fo (KBKI: o ) 100
G e (KBKI: e ) 100
R (KBKI: e ) 100

19. TOTAL BIAYAUMUM (R1+R2+R3+...... +R.18)

20. TOTAL PENGELUARAN (VI.A.R.31 + VI.B.R.19)

21. LABA/RUGI (V.E - VI.B.R.20)
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BLOK VII. CATATAN

Blok ini digunakan untuk untuk mencatat keterangan tambahan yang perlu disampaikan untuk memperjelas isian di daftar, ataupun
mencatat kesulitan dan permasalahan yang timbul selama melakukan tugas pencacahan di lapangan, seperti adanya kejadian yang
ekstrim yang dijumpai di lapangan dan sebagainya.

BLOK VIIl. KETERANGAN PENGESAHAN

Blok ini digunakan untuk mencatat keterangan mengenai nama, jabatan, dan tanda tangan yang bertanggung jawab dalam pengisian
kuesioner ini dari pihak perusahaan/usaha serta stempel/cap perusahaan/usaha.
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BLOK VII. CATATAN

(Keterangan tambahan yang perlu disampaikan)

BLOK VIIl. KETERANGAN PENGESAHAN

Daftar ini diisi dengan sebenarnya dan menurut keadaan yang sesungguhnya

Diketahui oleh yang bertanggung jawab di perusahaan/usaha:
Nama

Jabatan

Nama, Tanda tangan dan Cap Perusahaan
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